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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian ke dua jenis lumut kerak yang ditemukan 

(Arthonia sp dan Parmelia pseudosulcata) dapat dijadikan sebagai bioindikator 

pencemaran udara karena mampu menyerap timbal (Pb) sebesar 0,001 ppm, yang 

berarti kondisi lingkungan masih dalam keadaan cukup baik. 

5.2 Saran  

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan melihat kandungan polutan 

lainya yang berasal dari gas-gas CO dan CO2 pada kedua lokasi yang berbeda 

dengan konsentrasi pencemaran udara yang tinggi. 
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